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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dari beberapa negara berkembang lain, Indonesia  merupakan salah satu dari 

negara berkembang cukup pesat pada era ini, contohnya sekarang ini 

pembangunan di indonesia sangat berkembang dan semakin meningkat tiap 

tahunnya, ini adalah salah satu hal yang dapat menjadi penyebab terjadinya 

penurunan kualitas air dan berkurangnya lahan untuk pertanian. Contohnya adalah 

tidak adanya air yang dapat digunakan untuk budidaya perikanan dan tanaman. 

(Siregar et al., 2013). Untuk mengatasi permasalahan diatas dapat memanfaatkan 

system aquaponik (Putra et al., 2013). 

Sistem aquaponik merupakan sistem alternatif yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas air dan dapat membantu pertumbuhan ikan dan tanaman  

yang terjadi di indonesia. Dengan kata lain, sistem ini juga dapat membantu 

meningkatkan produktivitas ikan dengan menggunakan air yang terbatas dan 

tempat budidaya yang terbatas juga. Rancangan sistem aquaponik pada dasarnya 

yaitu penggabungan dari dua teknologi, yaitu teknologi akuakultur dengan 

teknologi hidroponik. Dalam suatu sistem pakan ikan yang tidak termakan dan 

feses ikan yang berlebih dapat menyebabkan penurunan kualitas air pada sistem 

contohnya kadar ammonia meningkat. Tetapi pakan ikan dan feses ikan juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman dan ikan jika sudah melalui 

perombakan organik dengan batuan bakteri dengan jumlah yang tidak banyak atau 

seimbang. Menurut Nugroho et al. (2012), air yang terdapat pada tempat budidaya 

akan masuk kedalam sistem dengan bantuan aerator dan masuk kedalam sistem 

tempat budidaya tanaman atau sistem. Dan berfungsi sebagai filter yang dengan 

berjalannya waktu akan menetralkan air yang beracun sehingga air yang 

digunakan dalam budidaya ini bersih dan layak untuk digunakan dalam budidaya 

pertumbuhan tanaman dan perikanan pada sistem aquaponik 
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Sistem aquaponik pada dasarnya terdiri dari budidaya ikan dan pemeliharaan 

tanaman. Air yang merupakan media budidaya ikan digunakan sebagai sumber 

nutrisi pada  pemeliharaan tanaman, sebaliknya tanaman berfungsi sebagai 

biofilter untuk air. Adapun kelebihan atau keunggulan sistem aquaponik adalah 

dapat memanfaatkan limbah organik budidaya ikan sebagai sumber nutrisi pada 

budidaya tanaman. selain itu, aquaponik juga dapat memanfaatkan sistem 

budidaya tanaman untuk membersihkan dan memurnikan air untuk budidaya 

pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L) dan ikan nila (Oreochromis 

niloticus) yang sangat berkaitan satu sama lain. 

Kualitas air pada budidaya tanaman dan perikanan merupakan suatu faktor 

penentu bagi produktivitas. Untuk produktivitas dan kelangsungan hidup ikan 

ataupun tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor fisik kualitas air (Dauhan et 

al.,2014) adapun yang menjadi faktor fisik kualitas air adalah Suhu, pH, TDS, 

Amonia dan Nitrat (Marlina & Rakhmawati, 2016). Dimana ikan merupakan 

sumber hewani yang sumber nutrisinya terjangkau, karena sumber protein yang 

baik untuk sistem aquaponik yaitu dengan menggunakan ikan nila. 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah jenis ikan air tawar yang banyak di 

sukai oleh masyarakat dan paling sering digunakan dalam budidaya aquaponik. 

Karena ikan nila sendiri memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan mudah 

beradaptasi pada lingkungan. Aspek untuk produktivitas ikan nila yaitu 

ketersediaan air dan kualitas lingkungan. Menurut (Mulqan, M., Rahimi, E., 

Afdhal, S., & Dewiyanti, 2017). 
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1.2. Rumusan Masalah  

a) Bagaimana produktivitas tanaman Pakcoy (Brassica rapa L) pada system 

aquaponik ? 

b) Bagaimana produktivitas ikan nila (Oreochromis niloticus) pada system 

aquaponik ? 

c) Bagaimanakah kelayakan kualitas air yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L) dan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

pada system aquaponik ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

a) Mengetahui produktivitas tanaman pakcoy (Brassica rapa L) pada system 

aquaponik dengan dua media yang berbeda (batu gamping dan kerikil ) 

berdasarkan : berat basah, panjang tanaman, dan jumlah daun. 

b) Mengetahui produktivitas ikan nila (Oreochromis niloticus) pada system 

aquaponik, berdasarkan : panjang ikan, lebar dan bobot ikan. 

c) Melakukan penilaian kualitas air pada system aquaponik, berdasrkan : 

Suhu, pH, TDS, Ammonia dan Nitrat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a) Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman bagi penulis. 

b) Menambah wawasan terhadap sistem pertanian modern dengan teknik 

bercocok tanam secara aquaponik. 

c) Dapat digunakan untuk materi bagi masyarakat yang ingin melakukan 

budidaya dengan tehnik aquaponik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L) dari penelitian yang 

dilakukan dengan melakukan tiga perlakuan yaitu, kontrol, media batu 

gamping dan menggunakan media batu kerikil hasil yang didapatkan  

sudah cukup baik. 

2. Kontrol, dalam perlakuan ini pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L) lebih rendah dibandingkan pada perlakuan menggunakan media 

batu kerikil dan batu gamping. Dan dari kedua perlakuan batu gamping 

dan batu kerikil, pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L) lebih 

baik dengan menggunakan media batu gamping di banding batu kerikil, 

karena batu gamping merupakan batuan sedimen organik dan mempunyai 

rongga yang lebih besar sehingga organisme dapat dengan mudah tumbuh, 

sedangkan pada perlakuan menggunakan batu kerikil, batu kerikil 

merupakan jenis batuan anorganik, tidak mudah menyerap air dan 

memiliki rongga yang kecil. 

3. Dalam penelitian ini hasil kualitas air yang yang didapatkan pada pH, 

suhu, TDS hasilnya cukup baik dan layak untuk digunakan, tetapi pada 

parameter Amonia dan Nitrat hasilnya masih kurang baik atau melebihi 

baku mutu yang telah ditentukan. 

4. Pertumbuhan ikan pada penelitian ini sudah cukup baik, mengalami 

pertumbuhan tiap minggunya, tetapi pertumbuhannya tidak signifikan. 
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5.2.Saran  

Untuk penelitian lebih lanjut, adapun beberapa saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Pemilihan bibit tanaman untuk melakukan penelitian harus signifikan, dan 

selalu mengontrol system, agar pertumbuhan tanaman merata. Serta setiap 

melakukan penelitian luas kolam dan system yang digunkan harus sesuai. 

2. Untuk mendapatkan hasil kualitas air yang baik, sebaiknya harus selalu 

memperhatikan kondisi lingkungan dan selalu mengontrol air dalam 

system. 

3. Pertumbuhan ikan harus selalu diperhatikan, seperti pemberian pakan 

sebaikkan sesuai baku mutu yang telah di tetapkan yaitu sehari 2 kali.  
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